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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai makna Tu’u Belis Sarana 

Kekerabatan Di Antara Kedua Belah Pihak Keluarga Di Desa Temas Kecamatan 

Rote Barat Laut Kabupaten Rote Ndao, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Konsep Tu’u 

Untuk mempererat hubungan kekerabatan dan kekeluargaan serta 

meringankan beban pembayaran belis. Makna Tu’u belis sebagai bentuk 

solidaritas antara keluarga, kerabat dan masyarakat. Dengan adanya Tu’u belis 

dapat menyatukan dan mempererat hubungan antara keluarga dan meringankan 

beban laki-laki dalam menyelesaikan biaya belis. Selain itu berdasarkan hasil 

wawancara bersama para responden, konsep Tu’u belis juga merupakan suatu 

bentuk solidaritas dan juga menjadi cara untuk mempererat jalinan hubungan 

persaudaraan serta Tu’u belis juga merupakan bentuk nilai gotong royong. 

2. Kekerabatan 

Hubungan kekerabatan atau kekeluargaan merupakan hubungan antara tiap 

entitas yang memiliki asal-usul silsilah yang sama, baik melalui keturunan 

biologis, sosial, maupun budaya. Tu’u belis dapat menyatukan dan mempererat 

hubungan antara keluarga, meringankan beban laki-laki dalam menyelesaikan 

biaya belis dan untuk mempererat hubungan kekerabatan antara kedua belah pihak 
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keluarga. Dan yang akan membayar belis kepada permintaan orang tua perempuan 

adalah pihak laki-laki. 

5.2 SARAN 

Dari kesimpulan di atas dan berdasarkan hasil penelitian untuk melihat 

Makna Tu’u Belis sebagai sarana kekerabatan di antara kedua belah pihak 

keluarga di Desa Temas Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote Ndao, maka 

disarankan : 

5.2.1 Bagi Tua Adat 

Perlu adanya suatu upaya dari para tua adat agar meningkatkan Makna 

Tu’u Belis agar terjalinnya hubungan kekeluargaan/kekerabatan yang baik. 

5.2.2 Bagi Pihak Akademik 

Perlu adanya upaya dari pihak kampus khususnya UKAW Kupang 

untuk meningkatkan pemahaman manusia lewat pengajaran mata kuliah 

budaya lokal bagi mahasiswa. 

 

 


